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ABSTRAK 

Paradoks Nobel Perdamaian Daw Aung San Suu Kyi Dalam Krisis
Kemanusiaan Rohingya

Puncak  kekerasan di  Rakhine,  Myanmar terjadi  tepatnya  tahun  2017  yang
menyebabkan ribuan etnis  Rohingya mengungsi keluar wilayah Myanmar. Aung
San  Suu  Kyi  sebagai  pemimpin  Myanmar  kemudian  disorot  oleh  dunia
internasional karena dianggap gagal mengatasi  krisis kemanusiaan yang terjadi.
Terlebih,  Aung  San  Suu  Kyi  merupakan  pemenang  nobel  perdamaian
internasional sehingga harusnya dapat dengan tanggap menangani dan membantu
etnis  Rohingya.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  bagaimana  nobel
perdamaian internasional  Aung San Suu Kyi dalam krisis kemanusiaan Rohingya
menjadi sebuah paradoks. Untuk menganalisis fenomena tersebut,  menggunakan
teori pengambilan keputusan yaitu model aktor rasional. Hasil dari penelitian ini
menunjukan paradoks nobel perdamaian Aung San Suu Kyi dapat terjadi  karena
dianggap sebagai upaya  rasional demi menjaga stabilitas politik Myanmar. 

Kata Kunci:  Rohingya,  teori  pengambilan keputusan, aktor rasional,  Aung San
Suu Kyi
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ABSTRACT

The Paradox of Daw Aung San Suu Kyi International Nobel Peace in Rohingya
Humanitarian Crisis 

The peak occured in Rakhine state, Myanmar 2017 cause many Rohingyas flee
into other states. International community the higlight Aung San Suu Kyi as the
leader of Myanmar has failured to solve Rohingya humanitarian crisis. Moreover,
Aung San Suu Kyi was an international nobel peace winner. As the nobel peace
winner, Aung San Suu Kyi should be responsive and help Rohingya ethnic groups,
unfortunately it did not happen. This study aims to understand how international
nobel peace Aung San Suu Kyi in the humanitarian crisis of Rohingya becomes a
paradox.  To analyze this  phenomenom, this  research employs  decision-making
theory i.e rational  actor model.  The result  in  this  study show that  paradox of
nobel peace laureate Aung San Suu Kyi is caused by her from rational calculation
to maintain Myanmar’s political stability. 

Keywords: Rohingya, decision-making theory, rational actor, Aung San Suu Kyi
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